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Abstract. Research on modeling anomaly of underground river flow using self-potential data with a spherical
anomaly approach has been completed. This study aims to determine the depth and direction patterns of
underground river flow in the study area. Based on the results of self-potential data processing, a potential
value range of 0-15 mV is obtained, assuming that a low self-potential value of 0-2 mV is an indication of
underground river flow. Modeling results on the cross-section of the isopotential map The number of tracks
made is four, namely lines AB, CD, EF and GH, with each depth value, namely lines AB (h) 27 meters, lines
CD (h) 17 meters, lines EF(h) ) 12 meters and track GH (h) 30 meters. Based on the model on the four potential
data paths, it is found that the depth of the object causing the anomaly is getting deeper towards the southwest,
so that the direction of the underground river flow is thought to be trending from the northeast to the southwest.

Keywords: the underground river, self-potential anomaly model.

Abstrak. Telah dilakukan penelitian mengenai Pemodelan anomali aliran sungai bawah tanah menggunakan
data self-potential dengan pendekatan anomali bola telah selesai dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kedalaman dan pola arah aliran sungai bawah tanah pada daerah penelitian. Berdasarkan hasil
pengolahan data self-potential diperoleh rentang nilai potensial 0-15 mV, dengan asumsi bahwa nilai self-
potential rendah yaitu 0-2 mV merupakan indikasi aliran sungai bawah tanah. Hasil pemodelan pada
penampang melintang peta Isopotensial Jumlah lintasan yang dibuat ada empat yaitu lintasan AB, CD, EF dan
GH, dengan masing-masing nilai kedalaman yaitu lintasan AB (h) 27 meter, lintasan CD (h) 17 meter, lintasan
EF(h) 12 meter dan lintasan GH (h) 30 meter. Berdasarkan model pada empat lintasan data potensial,
didapatkan kedalaman benda penyebab anomali semakin dalam menuju ke arah barat daya, sehingga arah aliran
sungai bawah tanah diduga berarah dari timur laut menuju ke barat daya.

Kata kunci: sungai bawah tanah, pemodelan anomali self-potential.

PENDAHULUAN tanah, akan tetapi lapisan batuan di bawah
permukaan mempengaruhi  letak dan
Air sangat dibutuhkan oleh setiap kedalaman air tanah tersebut [4]. Indonesia
makhluk ~ hidup ~ dalam  menjaga memiliki potensi sumber daya alam yang
keberlangsungan hidup di muka bumi ini [1].  sangat beragam, salah satu bentangan alam
Kebutuhan akan air semakin meningkat yang memiliki potensi dan nilai strategis
seiring dengan berkembangnya suatu daerah  adalah kawasan karst [5].
[2].  Air tanah merupakan salah satu Kawasan karst umumnya memiliki
alternatif sumber pasokan air baku yang susunan batuan gamping yang mudah larut
dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan  dalam air dan mempengaruhi konsentrasi air
kebutuhan air bersih [3]. Air tanah mudah tanah serta menyebabkan penyaluran air
didapatkan dengan menggali atau mengebor  tidak teratur dengan adanya aliran sungai
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yang masuk kedalam tanah dan
meninggalkan lembah kering kemudian
muncul kembali pada suatu tempat sebagai
mata air. Permasalahan sangat kompleks
yang dialami oleh masyarakat yang tinggal
pada kawasan karst yaitu kekeringan dan
krisis air bersih [6].

Desa Sumber bening merupakan salah
satu desa yang terletak di bentangan
kawasan karst Malang selatan, hal ini
diketahui dari formasi batuan, hal ini
menyebabkan adanya krisis air bersih untuk
memenuhi kebututuhan penduduk sehari-
hari [7]. Upaya pencarian sumber daya air
bersih dalam hal ini pemanfaatan air tanah
dapat dilakukan dengan menggunakan
metode geofisika [8]. Adapun metode
geofisika yaitu metode geologi, gravitasi,
geomagnetik, seismik dan geolistrik [9].
Pada umumnya metode yang dapat
digunakan untuk eksplorasi sumber daya air
yaitu metode geolistrik dimana metode ini
memanfaatkan sifat aliran listrik didalam
bumi dan hasilnya cukup baik [10].
Penerapan metode geolistrik  meliputi
resitivitas tahanan jenis, induksi polarisasi
(IP) dan potensial diri (self-potential).
Metode self-potensial (SP) merupakan salah
satu metode yang sederhana dan murah.
Namun, metode ini dapat bekerja dengan
baik jika digunakan untuk kegiatan
eksplorasi bawah permukaan yang dangkal
[11]. Metode self-potensial (SP) telah
diaplikasikan untuk beberapa keperluan,
seperti identifikasi patahan [12], pendugaan
reservoir panas bumi [13], gerakan tanah
[14] dan pemetaan sebaran lindi [15], [16].
Metode ini telah diaplikasikan juga pada
pendugaan air tanah [17]. Hasil dari
beberapa aplikasi tersebut menunjukkan
metode ini dapat bekerja dengan baik.
Berdasarkan uraian diatas, maka metode
self-potensial digunakan untuk eksplorasi
sungai bawah tanah pada kawasan karst di
desa Sumber Bening dimana, metode ini
dapat memberikan informasi aliran sungai
bawah tanah dan juga pemodelannya [18].

METODE PENELITIAN

Penelitian Pemodelan Anomali Aliran
Sungai Bawah Tanah Menggunakan Data
Self-Potential di daerah Sumber Bening,
Malang Selatan. Penelitian ini merupakan
pengembangan penelitian [5] yang mana
ditambahkan pemodelan aliran sungai
berdasarkan data anomali self-potential.
Pengukuran self-potensial dengan jarak
antara porous pot adalah 10 m. Pengukuran
dilakukan dengan menggunakan elektroda
yang terbuat dari kawat tembaga yang
dicelupkan dalam larutan CuSO4 pada 2
porous pot dengan nilai konsentrasi larutan
yang sama. Data potensial yang terukur di
lapangan, kemudian dikoreksi menggunakan
koreksi kalibrasi. Interpretasi data meliputi
interpretasi  kualitatif dan  kuantitatif.
Interpretasi  kualitatif berdasarkan peta
isopotensial untuk menentukan arah aliran
sungai bawah tanah dan pemodelannya pada
lokasi penelitian, sedangkan interpretasi
kuantitatif dilakukan dengan membuat
penampang melintang pada daerah yang
diperkirakan terdapat anomali  untuk
memperoleh  kedalaman  serta  sudut
polarisasi. [19].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar
isopotensial

1 merupakan peta kontur
yang menunjukan  pola
persebaran  nilai  self-potential.  Nilai
potensial yang diperoleh pada daerah
penelitian berkisar dari 0-15 mV. Terdapat
tiga nilai potensial yaitu rendah (0 mV
sampai 5 mV), sedang (6 mV sampai 10 mV)
dan tinggi (11 mV sampai 15mV).
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Gambar 1. Peta isopotensial daerah penelitian

Interpretasi  kualitatif  menunjukkan
bahwa anomali self-potential rendah berada
pada timur laut menuju ke barat daya daerah
penelitian, yang ditandai dengan warna
hitam dan biru tua dengan nilai 0 mV sampai
2 mV. Hal ini mengindikasikan bahwa
diduga pada daerah tersebut terdapat aliran
air bawah permukaan berarah timur laut
menuju ke barat daya namun telah tercampur
dengan batuan lainnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di daerah Kkarst lainnya oleh [18]
menunjukkan bahwa nilai potensial yang
rendah dapat dianggap sebagai air karena air
adalah konduktor listrik yang lemah
sehingga muatan bebas yang bergerak sangat
sedikit dan peningkatan nilai potensial
menunjukan bahwa terdapat air tetapi telah
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tercampur dengan batuan lain. Garis
melintang pada daerah yang diperkirakan
terdapat anomali seperti pada Gambar 2.

mV

Lintang (UTM)

66950 669600 669650 88700 669750 669800

Bujur (UTM)
Gambar 2. Profil penampang melintang pada peta
kontur isopotensial

Penampang melintang dibuat
memotong daerah yang memiliki kontras
perubahan nilai potensial yang signifikan
tujuannya agar dapat dilihat model
perubahan nilai potensial secara vertikal
berdasarkan kedalaman (Gambar 2). Jumlah
lintasan yang dibuat ada empat yaitu lintasan
AB, CD, EF dan GH.

Gambar 3 merupakan penampang
anomali self-potential lintasan AB dengan
panjang lintasan +115 meter yang terdiri dari
44 titik dan memiliki nilai potensial rendah
yaitu 1 mV sampai 4 mV.
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Gambar 3. Grafik profil penampang melintang lintasan AB
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Gambar 4. Pemodelan anomali self-potential model bola lintasan AB

Dengan mengasumsikan bentuk benda
sumber anomali berupa bola diperoleh nilai
a sebesar 50° sehingga didapatkan nilai
kedalaman (h) 27 meter. Adapun Pemodelan
anomali self-potential model bola lintasan
AB dapat dilihat pada Gambar 4.

Penampang melintang lintasan CD
ditunjukkan pada Gambar 5 dengan panjang
lintasan sekitar 160 meter yang terdiri dari
46 titik, memiliki nilai potensial rendah dan
sedang yaitu 1 mV sampai 8 mV.
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Gambar 5. Grafik profil penampang melintang lintasan CD
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Gambar 6. Pemodelan anomali self-potential model bola lintasan CD
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Dengan mengasumsikan bentuk benda
anomali berupa bola diperoleh nilai «o
sebesar 35° sehingga didapatkan nilai
kedalaman (h) 17 meter. Adapun Pemodelan
anomali self-potential model bola lintasan
CD dapat dilihat pada Gambar 6.
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Penampang melintang lintasan EF yang
ditunjukkan pada Gambar 7 dengan panjang
lintasan sekitar 155 meter yang terdiri dari
43 titik, memiliki nilai potensial rendah dan
sedang yaitu 1 mV sampai 8 mV.
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Gambar 7. Grafik profil penampang melintang lintasan EF
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Gambar 8. Pemodelan anomali self-potential model bola lintasan EF

Dengan mengasumsikan bentuk benda
anomali berupa bola diperoleh nilai «o
sebesar 24° sehingga didapatkan nilai
kedalaman (h) 12 meter. Adapun Pemodelan
anomali self-potential model bola lintasan
EF dapat dilihat pada Gambar 8.

Penampang melintang lintasan GH yang
ditunjukkan pada Gambar 9 dengan panjang
lintasan sekitar 120 meter yang terdiri dari

36 titik, memiliki nilai potensial yang
bervariasi yaitu 1 mV sampai 14 mV.
Dengan mengasumsikan bentuk benda
anomali berupa bola diperoleh nilai o
sebesar  70° sehingga didapatkan nilai
kedalaman (h) 30 m. Adapun Pemodelan
anomali self-potential model bola lintasan
GH dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 9. Grafik profil penampang melintang lintasan GH

Gambar 10. Pemodelan anomali self-potential model bola lintasan GH

KESIMPULAN

Hasil analisa data self-potensial
didasarkan pada peta kontur isopotensial dan
model self-potensial dengan pendekatan
berupa model bola. Diperoleh nilai potensial
rendah pada lokasi penelitian yaitu 0-2 mV
diduga sebagai indikasi aliran sungai bawah
tanah yang berarah dari timur laut menuju ke
barat daya lokasi penelitian.

Model self-potential pada lokasi
penelitian yaitu dengan pendekatan berupa
model bola diperoleh kedalaman pada 4

lintasan yaitu lintasan AB, CD, EF dan GH, dengan
masing-masing nilai kedalaman yaitu lintasan AB (h)
27 meter, lintasan CD (h) 17 meter, lintasan EF(h) 12

meter dan lintasan GH (h) 30 meter. Benda
penyebab anomali semakin dalam menuju ke
arah barat daya, sehingga arah aliran sungai

bawah tanah diduga berarah dari timur laut
menuju ke barat daya.
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